-

BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan sebuah, akivitas fisik yang mana bertujuan untuk

mencapai prestasi setiaggi tingginﬁdengan Bmaksimal mungkin baik yang
Kpﬁmendap§asgasi digidang olahraga yang
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olahraga taekwondo di IndOnesia at idapat dikatakan berkembang sangat

yang dipertanding (PON). Perkembangan

pesat. Hal ini dapat dilihat dari banyak di}daggrmya kejuaran-kejuaraan baik itu

tin%kqp_,cgbin/g, tm;jkat daerah; maupuh tingkat“tnasienal. /Melaluiy kejuaraan
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nantinya dapat diikutkan untuk bertanding dalam kejuaraan-kejuaraan baik tingkat
daerah, nasional maupun internasional.

Mengingat begitu pentingnya olahraga taekwondo tersebut untuk
perkembangan olahraga di Indonesia, maka cabang olahraga tersebut penting

untuk dikembangkan dan dilestarikan dengan cara melakukan pembinaan terhadap



bibit-bibit terbaru yang kemudian menyalurkannya kepada perkumpulan olahraga
untuk mendapatkan pembinaan yang lebih intensif.

Terdapat 2 jenis kategori pada pertandingan taekwondo, yaitu: kategori

Pertand

kategori Poomsae adalah

Poomsae dan kategoti orugi.

timur yang

kesalahan-kesalahan ya'h'rdi

dilakukan), Expressio

keakuratan/ketepatan sasaran.

Berbeda “halnya dengan_ pertandingan JPeemsae, peftandigan Kyorugi
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menyerang “danbertahan - untuk mendapatkan keuggulan score dengan
menggunakan teknik-teknik tendangan maupun pukulan yang diajarkan di
taekwondo. Dalam melakukan Kyorugi diperlukan ketahanan fisik, kecepatan
aksi-reaksi, fleksibilitas, keakuratan serangan, variasi-variasi tendangan, dan juga

mental yang kuat.



Menurut Suharno (1986), Faktor yang mendukung untuk mencapai
prestasi yang optimal yaitu:

1) Faktor atlet

2) Fakor pelatih

Dojang, peneliti

e ih, kurang

Untuk memperkuat latar belakang masalah penulis melakukan observasi,
wawancara serta penyebaran angket analisis kebutuhan di tiga Dojang, yaitu
Dojang Esspana Medan, Dojang Thamrin 52 Medan, dan Dojang Chandra
Kumala Medan.

Dari hasil observasi, wawancara serta penyebaran angket (analisis

kebutuhan) dari masing-masing Dojang yang telah disebutkan diperoleh



kesimpulan bahwa latihan kombinasi fisik dan teknik Poomsae yang diberikan
oleh pelatih di masing-masing Dojang masih sedikit dan cenderung monoton.

Hasil data yang didapat  memperkuat peneliti untuk mengambil

kesimpulan bahwa sangai#@iperlukannya pengempangan latihan kombinasi fisik
gnjadi  solusi  untuk

meningkat baiki fisik dan teknik Poo@da diharapkan dapat

r Apakah latihan kombinasi fisik dan teknik taekwondo kategori Poomsae perlu
dikembangkan?
2. Apa saja bentuk latihan kombinasi fisik dan teknik taekwondo kategori

Poomsae yang dikembangkan?



1.4, Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk

mengembangkan latihan kombinasi fisik dan teknik tackwondo kategori Poomsae.

¢
nikiran untuk menyusun pgram latihan dalam

serta insan Q hra%\\dapun manfaat penelitian ini @}seb
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